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Abstrak
Keragaman agama dan kep ercayaan dalam kehidupan ini adalah suatu
kenyataan yang tidak mungkin dihindari. Berhadapan dengan kenyataan
tersebut setiap orang dan umat beragama dituntut untuk mengambil
sikap yang tepat. Tidak mengherankanjika setelah menyadari pluralisme
agama ini muncur pertanyaan-pertanyaan seperti Bagaimana cara
terbaik untuk marjalin hubungan yang harmonis antar alama? Bagai-
mana seharusnya agama yang saya anut dan percayai kibenarannya
dapatberinteraksi dengan agama lain? caradanpendekatan apa yang
hams ditempuh, konfrontatifataukah koperatifl 
, dan lain semacarnnya.
Tulisan ini tidak bermaksud untuk manjawab pertanyaan-pertanyaan
yang hingga saat ini masih belum mencapai jawaban final tersebut
dalam kerangka hubungan Islam-Kristen, tetapi lebih merupakan satu
upaya untuk mengungkap bahwasanya selama ini dalam interaksi Is-
lam-Kristen yang menjadi landasannya adalah truth craimsehingga
tidak mengherankan apabila antara kedua agama tersebut sering terlibat
konflik, sejak awal pertemuan mereka hingga saat ini.
Pendahuluan
Persoalan hubungan antar umat beragama agaknya akan senantiasa menjadi
tema yang menarih hal iritsetidaknya dikarenakan dualnl,pertama,agamadianggap
sesuatu yang vital dan berhubungan dengan sesuatu yang diyakini leuenarani'ya
secara final, sernentara dalam realitasnya tidak hanya aoa satu agama yang dipercaya
manusia, tetapi banyak (fenomena pluralisme ag ama). Kedua, pol" hub*gan antar
agama yang sering memunculkan konflik dan ketegangan, baik dalam dimensi
teologis-doktrinal maupun dalam wilayahpolitik dan sosiat.
Harus diakui bahwasanya hubungan antar agama itu tidak selalu menampilkan
wajah yang harmonis, penuh kerukunan dan saling pegertian; sebalikny4 yang sering
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muncul adalah wajah penuh konflik dan penuh ketegangan. Sejarah banyak mencatat
terjadinya perselisihan, pertikaian bahkan peperangan antar agama yang menodai
kemanusiaan. Pertentangan antara Katolik dan Islam di Bosnia, antara Islam dan
Hindu di India, antara Katolik dan Protestan di Irlandia utara, antara Buddha dan
Hindu di Srilanka, konflik Islam-Kristen Maluku, Konflik Armenia-Azerbijan, dan
rnungkin masih banyak lagi yang lain, adalah contoh-contoh kontlik dengan latar
belakang agama yang membawa akibat memilukan hati.
Dari sejumlah konflik antar agama yang terjadi di berbagai penjuru dunia itu,
tercatat konflik diantara tiga agama Semit: Yahudi, Kristen dan Islam, memiliki
frekuensi yang cukup tinggi. Entah apa sebenarnya yang terjadi, padahal ketiga
agama tersebut pada dasarnya merniliki sumber dan 'corak' yang sama, yang bahkan
disebut-sebut berakar sama, yaitu pada Ibrahim, sehingga sering disebut sebagai
'satu saudara'. Adalah Nabi Muhammad sendiri yang pernah menyatakan
(diriwayatkan oleh Bul*rari) bahwa par'a Nabi itu-tsrmasuk Musa dan lsa-adalah
saudara satu ayah namun lain ibu. Agama-agama mereka pada dasarnya adalah
safu.r
Manang benarbatrwasanya konflik danperselisihan diantara manusia itu adalah
sesuatu yang wajar dan manusiawi, karena milyaran kepala tentunya memiliki
milyaran kebutuhan dan milyaran kepentingan yang sangat tidak mustahil untuk
saling berbenturan. Tetapi apabila melihat konflik-demi konflik yang te{adi dalam
wilayah antar agama ini sungguh ironis dan patut disayangkan. Konflik dan
peperangan tersebut dilakukan demi 'membela' agama dan menelan korban harta
sampai nyawa yang tidak terhitung lagi jumlahnya, sementara agama yang dibela
itu justru sangat membenci konflik dan kekerasan. Berbagai konflik, mulai yang
sifatrya'akademis-ilmiah'sampaiyangmenimbulkankorbanjutaannyawamanusi4
mungkin akan terasa naifdan menggelikan apabila nanti dibaca dan ditelaah lagi
(termasukbeberapayangnanti akan dipaparkandalamtulisan ini), karena ternyata
konflik-konflik tersebut te{adi tanpa ada alasan yang manadai, selain hanya karena
pihak lain memiliki agama yang berbeda, sementara tidak ada satu 'kepala'pun,
satu pikiran pun, satu pendapat pun diatas bumi ini yang berani menyatakan bahwa
manusia seluruh dunia ini dengan caratertentu dapat digiringuntukmemeluk atau
mengakui satu agamayang sama.
'George B. Grose dan Benjamin J. Hubbard (ed.), Tiga Agama Satu Tuhan, (bandung:
Mizan, 1998), xxiv.
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Truth Claim sebagai Akar Konflik
Apabila diperhatikan, berbagai konfl ik antar agama itu ternyata berakar pada
keyakinan dan sikap 'agamakupasti benar, maka agamamupasti salah'. Sikap ini
kemudian menjadi lebih parah lagi ketika 'salahnya agamaorang lain' itu berarti
orang tersebut adalahjuga orang yang salah, yang perilakunyajuga salah, pikiran-
pikirannyajuga salah, dan apapun yangberasal darinya adalahjuga salah. Sikap
semacam ini biasa disebut sebagai truth claim.
Tantangan paling berat ketika seseorang melakukan upaya mewujudkan
kehidupan yangharmoni dan salingpengertian antaragama adalah fenomen atruth
claim ini. Setiap agama mengajarkan bahwa agamanyalah yang eksklusif, superior
dan benar. Kebenaran dimonopoli oleh agamanya sendiri, dan yang selain agamanya
adalah salah. Pernikiran bercorak truth claimini marjadi paradigma pola pemikiran
agama-agama dalam jangka waktu hampir sepanjang sejarah agama-agama di
dunia.2
umat Kristen mengklaim gereja sebagai sumber penyelamatan satu-satunya
dan yang terakhir, sebagaimana terungkap dalam rumusan er tra ecclesias nulla
salus,s sementara apabila ditelusuri dari Al Qur'an maka umat Islam mengklaim
bahwa [1] Islam adalah satu-satunyaagamayangbenardisisi Allah,a [2] Islam
adalah agama universal,5 [3] Islam adalah syari'at yang final bagi manus ia,6 14)
Islam adalah penyempurna atau korektor dari syari'at sebelumnya.T
Dalam pikiran umat Islam ada klaim bahwa selain sebagai penerus tradisi
hanif daiagama-agama sebelumnya, kedatangan Islam diazumsikan sebagai pelurus
wahyu yang diturunkan kepada kaum Kristen yang dalam sejarahnya dianggap
telah mengalami distorsi.s Hal yang sama juga terjadi dalam Kristen. Menurut tadisi
kristen, wahyu tuhan dan pembawanya menandai akhir dari wahyu dan kerasulan.
Disamping itu tradisi kristenjuga diklaim sebagai pelurus dari tradisi yahudi yang
telahmenyeleweng.e
2M. Amin Abdullah, Falsafah Kalam di Era postmodernisme, (yogyakarta: pustaka
Pelajar, 1995),25
3Alwi Shihab, Islam Inklusif: menuju sikap terbuka daram beragama, (Bandung:
Mizan, 1997), 50
4QS Ali Imran : 19 dan 85
iQS Asy-Syura: l3
6QS Al-Maidah: 3 dan Al-Ahzab:40
?QS Al Maidah: 48, An-Nahl:64, Ali Imran: 3 dan An- Nisa: 47
8John L.Esposito, The Islamic Threat: Myth or realrry (New York: Oxford University
Press, 1992), hlm. 36.
eHamid Basyahib, "Perspektif Sejarah Hubungan Islam dan Yahudi" dalam lllumul
Qur'an, No.4, vol.IV, tahun 1993
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Umat Islam percaya bahwasanya dokfin-doktrin yang dipegangi orang-orang
Knsten itu adalah pengubahan mereka terhadap ajaran Islam yang diturunkan oleh
Allah melalui Yesus, sementara Kristm melihat ajaran Islam itu sebagai penyelewang-
an kebenaran Kristiani. Bagi Kristen, Islam hanyalah sebuah bid'ahyangdisiarkan
oleh Nabi yang sesat atau palsu, dan merupakan tantangan langsung bagi misi dan
ajaran Kristen"ro Sementara itu umat Islam juga merasa lebih tinggi dibanding Umat
Kristen. Sumber utama rasa superior umat Islam adalah pandangan bahwa agamanya
adalah agama yang final, satu-satunya yang benar, menyempurnakan agama ter-
dahulu. Komunitas Muslim adalahummah terbaik; Bahasa Arab, bahasa kitab suci
Al-Qur'an, juga bahasa terbaik.t'
Orang Islam biasanya melihat Kristen sebagai umat yang telah menyeleweng-
kan tauhid atau monotheisme, menyembah manusia, dan menyekutukan Tuhan.
Sangatbanyakuntuk menyebut contoh, khususnya yang berbentuk data kepustakaan
mengenai hal ini, baik yang berasal dari abad klasik, menengah maupun moderen
dalam sejarah Islam. Belum lagi pandangan-pandangan yang terkesan naif dan
menggelikan seperti misalnya keengganan memakai celana panjang, dasi maupun
jas hanya karena stelan baju semacam itu dipakai oleh orang-orangkafir; misalnya
lagi pandangan yang negatifterhadap organisasi Palang Merah atau bahkan sebuah
merek sabun cuci hanya karena simbolnya diasosiasikan sebagai salib orang Kristen.
Gejala yang samajuga terjadi di kalangan orang Kristen saat mereka memoffet
Islam, sejak awal kemunculan lslam hingga saat ini ketika banyak kalangan Kristen
barat yang mernandang sernua orang Islam secara negatifhanya sebagai sekelompok
kaum teroris-fundamentalis.
Pada awal kemunculan Islam banyak kalangan Kristen yang memberikan
komentarnegatif terhadap munculnya 'agamabaru' tersebut, khususnya mengenai
kebenaran Muhammad sebagai utusan Tuhan. Diantara mereka yang berusaha
mendeskripsikan siapa sebenamva Muhammaditutercatatnama-nama seperti John
dari Damaskus, Thoephanes Confessor, Eulogius dari Cordova, dan banyak nama
lain. Pada awal sebelum terjadinya hubungan yangintens antara Islam dan Kristen,
gambaran yang diberikan mengenai Muhammad ini secara umum bersifat apologis,
distorted dannegatif. Piers Plowman misalnya, ia menyatakan bahwa Muhammad
adalah setan utusan neraka, sementara William Dunbar memandangnya sebagai
"Mahoun", Sang Pembawa Acara dari Neraka.12 Tokoh lain seperti Riccoldo de
Santa Cruce, memberi setting historis mengenai kenabian Muhammad dengan
roJohn L. Esposito, The Islamic Threat...,29.
rrGustave E. Von Grunebaum, Medieval Islam, (Chicago-lllionis: The University of
Chicago Press, 1954), 35-36.
t2lbid.,43.
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penjelasannya bahwa ketika itu setan meminta ijin Tuhan untuk diberikesempatan
menyesatkan orang dan menyukseskan Anti-Kristus. Ketika ternyata setan tidak
mampu untuk membendung perkembang an agamaKristen dan menyadari tidak
akan bisa menghalangi perkembangan ajaran Musa dan gereja Kristen, maka ia
memutuskan untuk menipu dunia dengan membuat satu teks yang mirip dengan
Perjanjian Larna dan Pe{anjian Baru. untuk menyukseskan rencananya ini, ia me-
makai "seorang lelaki yang kejam, bemama Moameth,seorang penyembah berhala,
seorang miskin tetapi licik dan terkenal suka wanita".13
Seorang filosof yang sezaman dengan fuccoldo, Dante, menyebut Muhammad
akan berada di neraka tingkat sembilan bersama dengan "para pembuat skandal
dan pemecah-belah.'a
Sebagai agama yang berasal dari 'rumpun' yang sama, tentu saja terdapat
keterkaitan disana-sini diantara dokfrin Islam dan kristen. Islam dan Kristen adalah
sama- sama A h I i K i t a b, dalam arti sama-sa ma memper c ay ai adany a kitab y ang
diturunkan oleh AIIah sebagai pedoman hidup danpedomankepercayaan mereka.
Tidak heran jika kemudian terdapat kesamaan-kesamaan meskipun tentunya juga
banyakperbedaan diantarakeduanya, meskipun ternyata kesamaan-kesamaan ini
juga seringkali mengundangperdebatan dankonflik,lagi-lagikarenalogika truth
claimtadi.
Beberapa dokfin Islam mengenai Kristus sebagian besar diakui kebenarannya
oleh kalangan Kristen, misalnya Kristus (Yesus) itu dilahirkan oleh seorangp€rawan,
mengakuinya sebagai utusan Tuhan, Kalimat Tuhan, Ruh Tuhan, dan lain sebagainya.
Islam juga mengakui Yesus sebagai Sang Penyelamat (Messiah).
Ada kalanya dokfin AlQur'an yang memuat mengenai Islam itu dimanfaatkan
oleh Para penulis Kristen untuk membela doktrin mereka, misalnya ketika Al-Qur'an
menyebutbahwasanya keberadaan Yesus itu sebagaimana keberadaan Adam. Ayat
Al-Qur'an ini diturunkan dalam konteks bahwaYesus adalahjuga manusia biasa,
namunolehWilliamdariTripolia)atitudianggapmenunjukJcanpernbelaanAlQur'an
terhadap Yesus ketika ia dituduh sebagai anak haram, karena ia bukan anak haram,
tetapi anakTuhan.r5
D sisi lain, banyak juga muncul kritikan terhadap dokrin Al-Qur'an menganal
Yesus; misalnya fuccoldo yang menyatakan pemyataan AI-Qur'an bahwasanya
Yahudi telah rnembunuh Yesus, Sang Messiah, adalah salah, karena Yahudi tidak
mengakui bahwa Yesus iru Messiah.16 Kritik lain diajukan oleh San Pedro yang
131bid.,49-50.
t4lbid., 50.
r5Norman Daniel, Islam and the West, (Oxford: Oneworld, 1998), 195.
t6lbid.,196.
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menganggap Al-Qur'an iru tidak konsisten, Al-Qur'an menyatakan bahwasanya
Yesus itu manusia biasa, tetapi juga dinyatakan bahwa Yesus itu tidak mati. Al-
Qur'an menyatakan bahwasanya Yesus itu orang suci (Nabi) dan mulia, tetapi
temyatamembiarkan orang lain (Yudas) mati menggantikan dirinya.'7
Bagi kalangan Kristen pengkaji Al-Qur'an abad pertengahan, Al-Qur'an itu
biasa-biasa saja ketika membahas mengenai Nabinya sendiri, tetapi sangat ber-
semangat dan penuh "kebesaran" ketika membahas Yesus dan Maria. Salah satu
yang paling menonjol adalah bahwa pada akhir kehidupannya, Yesus dinaikkan ke
langit, sementara Muhammad dikubur di Arab.'8
Di sisi lain, kalangan Kristen sangattidak setuju dengan berbagai penolakan
AI-Qur'an terhadap doktrin trinitas. Bahkan mereka "berani" rnenafsirkan A1-
Qur' an untuk menunjukkan bahwa sebenamya AI-Qur'an tidak menolak doktrin
trinitas sebagainana yang mereka pahami. Ketton, misalnya, menafsirkan S. 4: 169
dan S. 6: 55 dari AI-Qur'an sebagai ditujukan hanya terhadap kaum Paganis Arab
dan tidak bisa diarahkan kepada kepercayaan Kristen.re
Hermann dari Carintha dan juga Oliver dari Paderborn lebih jauh menggali
AI-Qur'an dan menyatakan bahwa sebenamya Al-Qur'an mengidentifikasi Yesus
sebagai Kalimah Atlah dan juga R'uh Allah; sehingga rnenurutnya hal mi
mengimplikasikan adany a trinit as sebagaimana kepercayaan Kristen.zo
Demihanlah, ketika pendekatan apologis dipakai terhadap agama lain dan klaim
terhadap kebenaran agamanya sendiri turut bermain, maka hasil kajian tersebut
bisa dipastikanjauh dari obyektifitas. Seperti itulah yang berlaku dalam hubungan
Islam-Krjsten ini, termasuk yang berkaitan dengan praktek keagamaan. San Pedro
misalnya, ia menyatakan bahwa Muhammad mengajari para pengikukrya berbagai
tindak kejahatan, baik dengan ceramah maupun dengan praktek langsung, dan dapat
dikatakanajarantersebut sangatjahat,lebihjahat dari pada yangkanudiandijalankan
oleh para pengikutnya.2 t
Pandangan terhadap agama lain yang dilandasi oleh truth claim tethadap
agamanya Sendiri semacam ini tentu saja akan memunculkan satu pendekatan yang
apologis, "Milikku Pasti benar, orang lain pasti salah". Dengan visi yang apologis
semacam ini dapat dipastikankacamata analisa yangdipakai untukmengupas dan
menelaah agama lain akan selalu menghasilkan pandangan yang 'negatif . Apapun
dari yang lain itu salah, dibuktikan kesalahannya, atau dicari-cari kesalahannya,
atau bahkan dicari-carikan kesalahannya.
tllbid.
ttlbid.,l97.
trlbid.,201.
20lbid.
,tlbid.,220.
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Trauma Sejarah
Konflik dan pertentangan yang berakar pada truth claim antaralslam-Kristen
ternyata dicatat oleh sejarah tidak hanya berdimensi doktrinal, tetapi telah sangat
jauh merambah ke dimensi politik dan sosial. Bagi Kristen, Islam terbukti sebagai
ancaman ganda, dalam dotrin keagamaan sekaligus dalam kancah perpolitikan. .Is-
lam merupakan suatu bahaya yang patut diperhitungkan'. Kerajaan Byzantium yang
tak terkalahkan, tumbang pada abad ke-7. Disamping itu, tentara muslim juga
menaklukkan kerajaan Persia, Sy.ra, Irak, Mesir dan bergerak memasuki Afrika
Timur serta bagian-bagian dan Eropa Selatan hingga mereka hampir memerintah
seluruh Spanyol dan Mediterania serta Sisilia hinggaAnatolia.
Trauma sejarah yang paling mengenaskan dalam sejarah hubungan dua agama
ini adalah Perang Salib. Perang Salib ini dimulai dengan tanggapan paus Urban II
terhadap permohonan Raja Alexius yang merasa khawatir tentara Islam akan
memenangkan seluruh Asia dan menduduki ibukota kerajaan Konstantinopel. Ia
menghimbau kepada seluruh penguasa Kristen dan paus untuk mengusir Kaum
Muslimin dan mernbebaskan Yerussalem dan sekitamya dari kekuasaan pernerintah-
anMuslim.z
Paus Urtan II benar-benar menanggapi permintaan Raja Alexius. pada tanggal
27 November I 095 M, ia mernproklamirkan perang Salib dalam sebuah pidato yang
berapi-api di hadapan massa yang dilormpulkan di Dewan Clermont. Menunrt seonmg
periwayatPerang salib I, Fulcherdari chartres, paus menyatakanbahwa "Kristus
memerintahkan hal ini". Alftimya, tentara Kristen meneriatkanDeas le volt euhan
menghendaki ini) dan menyerang kota-kota muslim tanpa ampun. Uskup memberi
pengampunan dosa bagi siapa saja yang mau bergabung dalam perang suci ini.23
Dalam mempersepsi adanya perang salib ini pun lagiJagi logika truth claim
mendominasi dengan mencari 'benarnya milikku' dan 'salahnya yang lain'. Bagi
Kristen, perang salib itu berarti duahal: pertama,kemenangan Kristen; kedua,
perang salib itu dilakukan hanya untuk pembebasan yerussalem. Disisi lain, bagi
umat Islam perang salib adalah peristiwa yang erat berkait dengan ambisi dan
mentalitas bobrok tentara salib Barat yang main bantai dan tidak manusiawi.2a
Karena itu, dalam kaitannya dengan hubungan Islam.kfisten, berkenaan dengan
Perang Salib ini, yang menjadi trauma sebenarnya buktnlah mengenai apa yang
sebenarnya terjadi dalam perang salib itu, melainkan bacaima$al-hal tersebut
22John L. Esposito, lslamic Threat:..., 5l .
23Mahmoud Ayoub, "Akar-akar Konflik
Ulumul Qur'an,no.4, Vol.IV, tahun 1993,29.
2aJohn L. Esposito, The Islamic Threat:...,
ts,
:,t*
l.-
Muslim-Kristen", terj. Suadi Saad, dalam
29.
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diingat dan dipahami dalam kerangka pikir mereka masing-masing.
Pertentangan dalam bidang politik antara Islam-Kristen ini terus berianjut selama
masa Usmaniyah yang mampu mengancam kekuasaan negara-negara Kristen di
Bara! kemudian oleh Kristen-Barat "dibalas" melalui arus kolonialisme Eropa selama
berabad-abad, dan akhimya ke dalam persaingan negara-negara adidaya abad ke-
20, termasuk pasca keruntuhan komunisme, ketika Islam diramalkan akan kembali
menjadi musuh'nomor satu' bagi Barat.
Menuju Mutual Understanding
Bahwa setiap orang yakin akan kebenaran agamanya adalah sesuatu yang
wajar dan niscaya, karena memang disanalah inti dan pokok dari keberagamaan.
Tetapi apabila kernudian keyakinan akan kebenaran agamanya tersebut membuatrya
menegasikan kepercayaan orang lain dan memvonis yang lain itu sebagai pasti
salah, adalah suatu sikap yang patut dipertimbangkan kembali. Apalagt jika vonis
salah tersebut kernudian dijeneralisasikan denganmenganggap salah juga segala
hal, segala sesuatu yang berasal daf, Si Kafir tersebut.
Tanpa harus menampilkan analisa-analisa fi losofi s mengenai ketidaklurusan
logika benar-salah ini, catatan berikut agaknya perlu direnungkan untuk merevisi
ulang logika truth claim rni.
1. Betapapun setiap orang itu terikat dengan dimensi historisitas kehidupannya.
Setiap orang mernahami dan menghayati agamanya hanya sejauh kemampuan
dan pengalamannya. Pemahaman dan penghayatan seorang anak kecil, seorang
remaja, seorang pedagang, seorang mahasiswa, seorang ibu, seorang Kiai dan
lain sebagainya, terhadap agamanya,Tuhannya, Nabinya, Kitab sucinya, bisa
dipastikan berbeda-beda, meskipun sumbernya sama. Pemahaman siapakah
diantara mereka tersebut yang dapat dikatakan paling benar? Dengan kata lain,
kondisi historis masing-masing orang pada akhirnya sangat menentukan
kepercayaan apa dan keberagamaan seperti apa yang akan dijalaninya. Menurut
John H. Hick melalui bukunya Philosophy of Religion, benturan yang terjadi
itu sebenarnya bukanlah benturan antar agamaatau antarkebenaran agama itu
sendiri, tetapi lebih merypakan benhrran antar pemahaman terhadap agamanya
masing-masing. Pemahaman terhadap agama yang pada akhimya menjadi ba-
sis bagi perilaku budaya pemeluk agama inilah yang sering berbenturan. Jadi
mengatakan satu agama itu salah atau benar itu tidaklah tepat, yang lebih tepat
adalah apakah s&rbudaya itu salah atau benarjika dikaitkan dengan nilai atau
norma yang menjadi landasannya. 2s
25John H. Hicks, Piilosophy of Religiors, (New Jersey: Prentice Hall, 1990), 38.
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Pandangan-pandangan dalam kerangka pikir semacam ini memunculkan ide-ide
mengenai esoteris-eksoteris atau juga normatifitas-historisitas dalam keber-
agamaan dan dapat ditelaah lebih jauh antara lain dalam tulisan-tulisan Toynbee,
Fritjof Schoun, Paul Knitter, Aldous Huxley, Huston Smith, w.c. Smith, atau
juga Seyyed Hossen Nasr.
2. Pluralisme agama itu adalah satu realitas, maka pertanyaan pertama yang harus
diajukan adalah dapatkah realitas keberagaman agama dan kepercayaan itu
dihindari atau 'disatukan'? Adakah mungkin untuk 'menyatukan' keragaman
tenebut dan membuat semua orang tunduk dan patuh dalam satu agama? Kalau
mungkin, bagaimanakah caranya? Kalau tidak mungkin, lantas keragaman
tersebut harus disikapi seperti apa? Apakah setiap orang yang memiliki keyakinan
yang berbeda dengan 'milikku' harus dilenyapkan saja?
Jelasnya, kalau memang realitaspluralitas agama itu adalah suatu keniscayaan
yang tidak bisa dihindari, maka langkah paling urgen yang dibutuhkan adalah
bagaimana mengelola pluralitas tersebut agar menjadi ladang bagi harmoni dan
sumber bagi penguatan potensi kemanusiaan, bukannya mengupayakan dan mencita-
citakan agar setiap orang 'bersatu agama' .
3. Betapapun setiap orang itu memiliki agama yang berbeda-beda, pada dasamya
mereka adalahmanusia yang sama, yangmemiliki kebutuhan yang sama, yang
mengemban hak dan kewajiban kemanusiaan yang sama. Kalau seseorang itu
dianggap 'salah' dan 'diangkat menjadi musuh' dalam totalitas kehidupannya
hanya karena agamanyaberbeda, makayang sebenamya sedang te{adi adalah
suatu 'bunuh diri kemanusiaan'. Seorang ibu yang menyusui anaknya, seorang
Bapak yang menyekolahkan putranya, seorang mahasiswa yang belajar demi
masa depannya, seorang pegawai yang bekeg'a demi keluarganya, masihkah
mereka ini masuk kategori 'musuh' ketika menjalankan semua itu hanya karena
agamamereka berbeda ?
4. Betapapun terdapat perbedaan yang prinsipil antara agama-agama, masih sangat
banyak persamaan-persamaan dan kesatuan visi maupun misi diantara mereka.
orang boleh mengklaim bahwa Tuhanku, Nabiku, Kitab suciku berbeda dengan
Tuhanmu, Nabimu dan kitab sucimu. Tetapi sebelum orang mengklaim bahwa
petunjuk ruhanku, Tuntunan Nabiku, Bimbingan Kitab suciku berbeda sama
sekali dengan petunjuk ruhanmq Tuntunan Nabimu atau bimbingan kitab sucimq
orang perlu mempertimbangkannya kembali. Agama mana, Tuhan mana, Nabi
siapa dan kitab suci apa yang tidak mengajarkan kasih sayang, kebajikan,
kesucian, kemanusiaan?
Perkembangan ilmu pengetahuan dan wawasan umat beragama yang semakin
luas karena terjadinya globalisasi informasi, sedikit banyak membawa perubahan
terhadap pola perilaku dan pola berpikirbanyak kalangan umat beragama. orang
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mulai sadarbahwasanya 'orang lain'-punjuga sangatmungkinmelakukankebajikart
dan kebaikan sebagaimana yang diajarkan oleh agamanya, seperti misalnya menurut
Riccoldo bahwasanya ada dua hal yang mengagumkan dari umat Islam, yaitu grovitos
(sikap tawadhu" atau rendah hati terhadap siapa saja, termasuk terhadap anak kecil)
dan concordia saracenorum (rasa persaudaraan diantara umat Islam). fuccoldo
lalu berkomentar:
Mereka yang menganut agama pembunuhan dan kematian tidak pernah berpikir
untuksalingmernbunuh. Sayangsekaliorang-orangKristenini,yangmernilikiagama
hidup damai dan kasih sayang, tetapi saling bunuh tanpa perasaan.26
Contoh yang sama mengenai kemungkinan adanya 'kebaikan' dari yang lain
itu dapat dilihat ketika Islarn mengalami kejayaannya di masa dinasti Abbasiyah
dan banyak orang Kristen yang 'dipekerjakan' dan dijadikan pejabat istana, baik
karena keahliannya maupun karena kualitas pribadinya.
Sebuah contoh mengenaskan pernah dipotet oleh Farid Esack dalam bukunya
Qur'an: Pluralism and Liberatron. Esack menyusun bukunya ini ketika ia melihat
keruntuhan rezim Apartheid di Africa Selatan pada tahun 1980-an yang diawali
dengan terjadinya kef a sama diantara para pengikut tradisi keimanan yang betbeda
dan beragam dalam melawan penindasan. Kerja sama ini ternyata mengundang
konflik di kalangan Umat Islam Afrika Selatan karena sebagian besar dari mereka
mengingkari adanya kebajikan diluar Islanq sehingga te{adi ketegangan-ketegangan
yang tidak hanya berkisar dalam wilayah intelektual akademis, tetapi bahkan
rnerambahpulaketataransosialpolitik. Kondisi semacaminipadaakhimyamembuat
konfibusi Umat Islam dalam perjuangan menghadapi rezim apartheid tersebut
menjadi rninimal. Berdasarkan surveyyang dilakukan Esack, jumlah umat Islam
yang terlibat dalam perjuangan tersebut hanyalah sekitar l,l Yo daikeseluruhan
pejuang, sementara 66,5 yo adalah Umat Kristen,1,3 oA Umat Hindu, dan l,2Yo
mengaku tidak beragama dan sisanya tidak menj avrab.27
Saling memahami dan saling menghargai, itulah agaknya kunci pertama untuk
mengatasi adanya konflik-konflik yang tidak perlu antar penganut agama. Logika
truth claim sampai tahap tertentu memiliki relevansi dan manfaatnya sendiri,
khususnya berkait dengan kemantapan keyakinan pribadi seorang pemeluk agama
terhadap agamanya. Namun pola piktr truth claim ini akan menjadi sumber konflik
dan benturan ketika dikedepankan dalam interaksi dengan agama lain. Disamping
karena coraknyayangapologis, logltatruth claiminipada akhirnya akan manjadi
penghalang bagi obyektifitas dalam penalaran. Setiap agama, disamping memiliki
sisi ideal yang filosofis-teologis yang menjadi kebanggaan para penganutrrya, juga
26lihat dalam Norman Daniel, Islam and the West,220.
2TFarid Esack, Qur'an: Pluralism and Liberation, (Oxford: One World, 1998), 16.
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memiliki sisi riil yang kadang membanggakan namun tak jarang pula memalukan
bagi penganutrya. Dengan I oglv.a truth clain ini, orang biasanya melihat agamanya
sendiri pada sisi idealnya, dan melihat agarna orang lain pada sisi riil (realitas)-nya
yang "memalukan". 28
Menarik untuk mencermati ide 'dialog antar agama' untuk menuju saling me-
mahami dan saling menghargai antar agamayang akhir-akhir ini sedang marak.
Dalog dan diskusi semacam ini tentunya akan sangat bermanfaat untuk menjembatani
berbagai kesalah-pahaman dan pandangan yang reduksionis terhadap agama lain,
disamping untuk saling mengenal dan saling menimbapengetahuan baru tentang
agama mita dialog. Dengan dialog dan diskusi semacam ini, setiap pemeluk agama
diharapkan tidak hanya mengakui keberadaan dan hak agama lain, tetapi juga
diharapkan bisa memahami persamaan dan perbedaan masing-masing sehingga
tercapai kerukunan dalampluralitas. Memakai istilahAlwi Shihab, dialogtersebut
harus dilakukan dengan semangat saling menghormati, dan bukan saling
menunduft*an.2e
Penutup
Hidup memang penuh dinamika apalagi dalam dimensi sosial-kernasyarakatan-
nya, termasuk dalam wilayah hubungan antar agama. Ketegangan dan kelegaan,
kesulitan dan kemudahan, kerukunan dan konflik, semuanya datang silih berganti.
Namun berbagai konflik yang terjadi dalam wilayah kehidupan antar agama
menunjukkan adanya bentuk konflik tidak sehat, karena manusia tidak saja gagal
mengatasinya dengan jalan yang loeatifdan tanpa kekerasan, tetapi bahkan seringlgli
mengulang konflikyang sama dengan mentrmbalkan korban baikharta benda maupun
nyawa yang tidak terhitung jumlahnya.
Melihatberbagai paparan dan contoh+ontoh kasus yang disebut diatas, agaknya
tidakberlebihan untukmenyebutbahwasanya kunci danjalan keluarpertama dari
berbagai konflik antar agama yang memilukan tersebut adalah:
1. Kesediaan untuk membuka diri dan membuka mata terhadap adanya pluralitas
untuk selanjutnya mampu menempatkan diri secara proporsional ditengah
pluralitas tersebut.
2. Membuangjauh-jauh logika truth claimdalam berinteraksi dengan agama dan
kepercayaan yang lain.
Sebagai catatan akhir dari tulisan ini, agaknya menarik untuk melihat analisa
Farid Esack terhadap ayat Al-Qur'an yang membahas mengenai hubungan antar
28George B. Grose dan Benjamin J. Hubbard (ed.), Tiga Agama satu Tuhan, xxv.
'?eAlwi Shihab, Islam Inklusif... ,38.
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agama ini, yaitu S. Al-Maidah: 48. Dalam ayat tersebut dinyatakan bahwa beragam
jalan dan agama yang ada itu adalah kehendak Allah agar manusia saling berlomba
dalam kebajikan. Dengan melihat konteks perlombaan ini, Esack menyebut ada
empat implikasi y'ang harus disadari oleh setiap umat beragama: 1) Kebajikan yang
diakui dan diberi pahala itu bukanlah monopoli dari salah satu pihak yang berJomb4
2) Juri (dalam hal ini Tuhan) harus berada diluarkepentingan-kepentingan sempit
para peserta lomba, 3) Klaim bahwasanya dirinya lebih dekat dengan juri atau juri
lebih sayang kepadanya tidak ada gunanya bagi peserta lomba; bahkan bisa jadi
malah merugikan, 4) Kompetisi yang adil itu tidak akan bisa diketahui hasilnya sebelum
lombaberakhir.3o
' Staf Pengajar Jurusan Aqidah Filsafat Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.
roFarid Esack Qur'an: Liberation and Pluralism.., l7l.
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